
 

Pada tanggal 28 Mei 2024, Kami (Saya dan Suami) melihat postingan Rumah di Facebook (Market Place). Pada saat 
itu memang kami berencana membeli rumah yang sedang di kontrakan untuk investasi. Kebetulan penawaran dr ybs 
sesuai dengan keuangan kami pada saat itu. Oknum (mediator bu Sukini) menawarkan rumah AJB sesuai dengan 
postingan di FB. Suami saya pun survey kesana dan DP pada hari itu. Suami saya pun sempat mengobrol dengan 
orang yang mengaku Penyewa dan sempat bertanya berapa harga sewa nya perbulan, informasinya 800.000,- 
 
 
Beberapa hari setelahnya kami bertemu kembali, untuk bertemu dengan Oknum 2 (Pemiliknya bu Sukini) di rumah 
mediator. Setelah menunjukan surat yang infonya (AJB Notaris), kami pun sepakat untuk membayar secara bertahap 
sampai nnti surat AJB balik nama selesai baru ada pelunasan. 
 
Pertama kali selesai Surat yang disebut ”AJB Notaris” kami pun merasa heran karena proses nya cepat, hanya 
sekitar 1 mingguan. Kami cek kembali ke Notaris kenalan kami dan ternyata itu adalah surat Waarmerking, bukan 
AJB Notaris. Surat kami kembalikan dan kami menuntut untuk memberikan sesuai dengan perjanjian yang telah di 
sepakati. 
 
29 Juli 2024 Surat AJB (kedua) pun jadi, kami pun melakukan pelunasan sebesar RP. 100.000.000,- untuk nilai 
rumahnya (nilai uang ini kami transfer secara bertahap sebelumnya) dan Rp. 6.000.000,- untuk pembayaran Notaris 
di Kantor Notaris daerah Jakarta Timur. tapi ternyata itupun bukan AJB Notaris yang di maksud. Tapi Akta Jual 
Beli Rumah dengan Pelepasan Hak Tanah. Di kantor Notaris tersebut pun ibu Sukini  mentransfer kembali ke saya 
nilai 1.600.000 (uang sewa rumah yang infonya sudah di bayar ke ybs dan bulan depan akan di tempati anaknya). 
Saya dan suami curiga, beberapa hari kemudian kamipun berkunjung ke rumah kontrakan yang kami sudah beli 
tersebut. 
Informasi yang kami dapatpun berbeda dengan yang disampaikan oleh bu Sukini Penyewa tersebut adalah pemilik 
rumah tersebut. Sebelumnya mereka sudah beli rumah itu dr bu Sukini, dan memang ingin menjual rumah tersebut 
krn memiliki hutang dengan bu Sukini. 
 
Disni kami masih berfikir dan menekankan kepada ”Penyewa” tersebut untuk urusan pembayaran rumahnya itu 
sudah kami serahkan ke bu Sukini, dan ybs sepakat untuk tetap membayarkan uang kontrakan dengan sebesar 
800.000 kepada kami setiap bulannya. 
 
Lalu pada tanggal 29 September 2024, Mediator menghubungi kami via WA, ybs mengirimkan surat dan video yang 
menyatakan akan ada pengosongan lahan dan penyitaan di area tersebut. Di surat tertera bahwa himbauan dan 
putusan ini sudah ada dan berlangsung sejak 23 Juni 2022. Kami merasa tertipu karena rumah itu di jual oleh kami 
di bulan Mei 2024. 
 
 Kami menghubungi bu Sukini di tanggal tersebut dan ybs meminta kami datang ke rumah Mediator bersamanya 
untuk berdiskusi. Dari hasil pertemuan tersebut (ada bukti rekaman suaranya), sepakat dan tanda tangan diatas 
materai kalau bu Sukini bersedia untuk mengembalikan uang pembelian rumah kami secara bertahap dengan 
tenggat waktu sampai bulan Februari 2025, dan sebagai konsekuensinya sejak tanggal tersebut sampai Feb 
2025 ybs bersedia membayar besaran kontrakan tersebut sebesar Rp. 800.000. Namun sampai dengan hari ini 
belum ada pelunasan / cicilan dari Ibu Sukini. Bu Sukini pun setiap bulannya hanya membayar besaran uang 
kontrakan sebesar Rp 800.000. 
 
Kemarin kami sudah tanyakan kembali perihal pelunasan, namun ybs mengulur waktu sampai April 2025, ini di luar 
dari perjanjian yang seharusnya. Kami berniat melapor atas kasus penipuan ini. Selain kami membutuhkan uang 
tersebut untuk keperluan keluarga kami, kami pun khawatir jika di ulur waktu lebih lama kasus hilang begitu saja. 
Kami juga mengetahui bahwa ybs tidak hanya memiliki surat” garapan area Pulogebang saja namun ada di area lain 
juga karena kami sempat di tawarkan untuk area lain..  
 
Kami sangat berharap wadah ini bisa menolong kami. 
 












































